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Abstrak

Revolusi Industri 4.0 telah membawa dampak besar, baik dalam hal inovasi maupun
efisiensi, namun juga menimbulkan tantangan baru terkait dengan keamanan dan
perubahan sosial. Dengan meningkatnya akses informasi melalui internet, penggunaan
internet di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan, terutama di kalangan siswa
sekolah. Di tengah arus informasi yang tak terbatas, literasi digital menjadi kunci untuk
menyaring informasi yang relevan dan dapat dipercaya. Pendidikan dasar memegang
peranan penting dalam pengembangan literasi untuk tingkat yang lebih lanjut. Namun,
tantangan learning loss atau penurunan prestasi akademik menjadi fokus global, terutama
sejak munculnya pandemi COVID-19. Tingkat putus sekolah, terutama di tingkat dasar,
ikut memperparah masalah learning loss, yang berdampak pada kemampuan tradisional
seperti bahasa dan matematika. Dalam penelitian ini, learning loss mengacu pada
rendahnya capaian literasi yang tercatat dalam rapor pendidikan tahun 2023 di sekolah
dasar. Upaya mengatasi learning loss dengan penggunaan e-book menjadi solusi yang
menarik dengan menyediakan akses ke sumber belajar digital yang interaktif. Penelitian ini
menerapkan metode kuasi eksperimen, yang membandingkan 2 kelompok siswa kelas 5
Sekolah Dasar Negeri Grogol 1 dan 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-
book oleh kelompok siswa SDN Grogol 2 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terbukti
lebih efektif dibandingkan kelompok siswa SDN Grogol 1 yang melaksanakan aktivitas
pembelajaran non-e-book/ekspositori. Literasi digital siswa juga berpengaruh terhadap
hasil tes kognitif mereka, namun tidak ada interaksi signifikan antara penggunaan e-book
dan literasi digital siswa dalam memengaruhi hasil tes kognitif. Meskipun demikian,
keduanya secara independen membantu meningkatkan hasil tes kognitif siswa. Ini
menunjukkan bahwa baik penggunaan e-book maupun literasi digital siswa sama-sama
memiliki dampak positif yang dapat membantu memulihkan learning loss.

Kata Kunci: £-Book, Literasi Digital, Learning Loss, Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pendahuluan

Revolusi Industri 4.0 telah mengubah hampir setiap aspek kehidupan dan industri,
menciptakan peluang besar untuk inovasi dan efisiensi, juga turut membawa tantangan baru
terkait dengan keamanan dan perubahan sosial. Salah satu perubahan paling signifikan adalah
ledakan informasi yang semakin cepat dan masif melalui internet. Sebuah survei menunjukkan
bahwa responden di Indonesia menghabiskan rata-rata 7 jam 52 menit di internet setiap hari.
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Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata global yaitu 6 jam 54 menit per hari.
Dengan demikian, Indonesia berada di peringkat ke-8 dari 42 negara yang terlibat dalam survei
tersebut yang artinya penggunaan internet di Indonesia cukup tinggi dibandingkan dengan
negara-negara lain (Cerelia et al., 2021). Menurut data yang dirilis oleh Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) 2023, Internet telah digunakan oleh sekitar 78,19% dari total
populasi Indonesia. Dengan mayoritas pengguna 98,20% usia 13-18 tahun, artinya penggguna
aktifnya adalah siswa. Seiring berkembangnya internet di Indonesia, Prensky (2001)
mengidentifikasi generasi yang lahir setelah 1990-an sebagai generasi digital atau digital
natives. Remaja yang termasuk dalam kategori digital natives cenderung mengandalkan
internet sebagai sumber utama informasi (Fatmawati, 2019).

Literasi digital adalah kemampuan untuk memahami, menilai, dan menggunakan informasi
yang ditemukan di dunia maya secara bijak. Di tengah arus informasi yang tak terbatas,
individu harus mampu memilah-milah informasi yang benar, relevan, dan dapat dipercaya dari
yang tidak (Naufal, 2021). Siswa dengan literasi digital yang baik, memiliki potensi untuk
mengembangkan karakter yang positif karena mereka mampu menyaring informasi yang
mereka peroleh dari berbagai media dengan bijak (Suriani, 2022). Peningkatan literasi di
Sekolah Dasar (SD) sangat krusial, karena SD merupakan landasan yang mendasari
perkembangan literasi di jenjang berikutnya, seperti Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
Sekolah Menengah Atas (SMA). Salah satu langkah penting dalam memperkuat tingkat melek
literasi di SD adalah memperkuat literasi digital (Wahyuningsih, 2021).

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, pendidikan di seluruh dunia telah menghadapi
tantangan /learning loss atau kehilangan pembelajaran. Learning loss, yang didefinisikan
sebagai penurunan kemampuan akademik siswa akibat gangguan dalam proses pendidikan,
telah menjadi perhatian global (Widyasari et al., 2022). Fenomena ini terjadi karena berbagai
alasan, termasuk perubahan dalam cara belajar akibat pandemi COVID-19, ketidaksetaraan
dalam akses pendidikan, dan masalah-masalah lainnya yang mempengaruhi kualitas
pembelajaran siswa (Muzdalifa, 2022). Terkait hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh
(Subandowo et al., 2021) menyimpulkan bahwa kemungkinan terjadinya /earning loss pada era
pandemi COVID-19 sangat besar. Hal ini juga dikuatkan oleh (Hazin et al., 2021) bahwa
learning loss yang terjadi di Indonesia pada masa pandemi COVID-19 disebabkan oleh
kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran.
Learning loss adalah sebuah peristiwa dimana satu generasi kehilangan kesempatan dalam
menuntut ilmu, sehingga siswa tidak mampu mencapai kemajuan yang diharapkan pada
periode waktu tertentu (Pratiwi, 2021).

Data dari Pusat Data dan Teknologi Informasi (Pusdatin) Kemendikbud Ristek
menunjukkan bahwa angka putus sekolah tertinggi dari tahun ke tahun adalah tingkat SD. Pada
tahun ajaran 2019/2020, sejumlah 157.166 siswa tidak melanjutkan pendidikannya, dengan
rincian 59.443 siswa dari tingkat SD, 38.464 siswa dari tingkat SMP, 26.864 siswa dari tingkat
SMA, dan 32.395 siswa dari tingkat SMK (Cerelia et al., 2021). Ketika seorang individu putus
sekolah, mereka mengalami gangguan dalam proses pendidikan formal mereka, yang dapat
menyebabkan penurunan signifikan dalam pencapaian akademik dan keterampilan yang
dimiliki. Dengan kata lain, angka putus sekolah berkontribusi pada /earning loss.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Azim Premji Foundation pada Februari 2021
telah mengidentifikasi bahwa learning loss memiliki dampak negatif terhadap kemampuan
literasi tradisional seperti kemampuan berbahasa dan matematika, pada siswa SD (Pasani &
Amelia, 2021). Selain Asesmen Nasional, Kemdikbud terus berupaya untuk meningkatkan
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literasi diantaranya dengan meluncurkan kebijakan baru Merdeka Belajar episode ke-23 yang
berjudul “Buku Bacaan Bermutu Untuk Literasi Indonesia". Selain jutaan buku cetak yang telah
disalurkan, buku bacaan tersebut juga disajikan dalam bentuk e-book yang dapat diakses
secara gratis kapanpun dan dimanapun di laman https://budi.kemdikbud.co.id/ .

Penggunaan e-book atau buku digital, telah menjadi salah satu solusi yang muncul dalam
upaya mengatasi /earning loss. E-book menawarkan akses ke sumber belajar digital yang
interaktif dan menarik, yang dapat membantu siswa mempertahankan minat mereka dalam
pembelajaran dan mengembangkan literasi digital mereka. Dalam risetnya, (Rosmawati, 2023)
mengungkapkan bahwa menggunakan e-book interaktif dalam proses belajar-mengajar telah
terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kesamaan penelitian
di atas dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah sama-sama meneliti efektivitas
e-book.
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Gambar 1. Diagram Tingkat Penetrasi Internet Indonesia

Berdasarkan hasil refleksi Rapor Pendidikan SDN Grogol 1 dan SDN Grogol 2 dapat
disimpulkan bahwa kedua sekolah mengalami peningkatan pada tahun 2023 dibandingkan
tahun sebelumnya. SD Negeri Grogol 1 memiliki pencapaian terbaik pada iklim keamanan
sekolah, sementara SD Negeri Grogol 2 memiliki pencapaian terbaik pada indikator kualitas
pembelajaran. Ini menunjukkan perbedaan dalam fokus dan keunggulan masing-masing
sekolah dalam berbagai aspek pendidikan. Sementara indikator kemampuan literasi merupakan
pencapaian terendah. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kompetensi membaca teks sastra.
Kedua sekolah memiliki tantangan yang sama dalam hal ini. Penelitian ini memiliki batasan
masalah yang berfokus pada efektivitas penggunaan e-book dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, dengan subjek penelitian terbatas pada siswa kelas 5 di Sekolah Dasar. Data dan
fakta hasil observasi tersebut merupakan titik awal untuk melanjutkan penelitian dengan judul
Efektivitas E-Book dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Ditinjau dari Literasi Digital Sebagai
Upaya Pemulihan Learning Loss: Studi Eksperimen pada Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar. E-book
yang digunakan dalam penelitian ini adalah e-book yang disediakan oleh Pusat Perbukuan
Kemdikbudristek, yang telah distandarisasi sesuai dengan kurikulum nasional. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas e-book, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan panduan berharga bagi pendidik dan pengambil kebijakan sebagai upaya
pemulihan learning loss.
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Metode

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen kuasi atau quasi-experimental design
dengan pendekatan non-equivalent control group (Abraham & Supriyati, 2022). Rancangan
yang digunakan adalah pre-test and post-test with non-equivalent control-group design.
Sejalan dengan desain tersebut, untuk membandingkan dua kelompok berdasarkan literasi
digital yang berbeda, peneliti menggunakan treatment by levels design. Hal ini dikuatkan oleh
pernyataan bahwa dalam setiap kelompok atau kelas, akan selalu ada siswa dengan tingkat
kemampuan yang beragam, termasuk siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah
(Wibawa et al., 2016).

Tahapan Penelitian

Berikut adalah gambaran mengenai langkah-langkah eksperimen yang akan dilaksanakan:

Pre-test + Angket > Pembelajaran | Post-test
Literasi Digital Ekspositori Kelompok 1
Kelompok 1
Pre-test + Angket  |_, Pembelajaran > Post-test
Literasi Digital menaaunakan e- Kelompok 2
Kelompok 2

Gambar 2. Langkah-langkah Eksperimen

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 Sekolah Dasar di gugus 2
Kecamatan Limo yang mencakup semua siswa kelas 5 dari berbagai sekolah di gugus 2
Kecamatan Limo. Sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan random sampling. Satu
kelas yang mengikuti pembelajaran secara ekspositori, serta satu kelas eksperimen yang
mendapat perlakuan dengan menggunakan e-book, sehingga sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 62 orang.

3 a5
o L AR

Kelas Konirol (non-e-book) Kelas Ekspenimen (e-book)

Gambar 3. Sampel Penelitian
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Kelompok 1 terdiri dari 30 siswa kelas 5C yang selajutnya disebut sebagai kelas kontrol,
dibagi menjadi dua kategori berdasarkan literasi digital mereka, yaitu tinggi dan rendah.
Pengelompokkan ini didasarkan pada hasil angket yang disebarkan sebelum pembelajaran
dimulai. Hasil angket tersebut kemudian dihitung secara keseluruhan untuk menemukan nilai
mean. Siswa yang mendapatkan skor di atas nilai mean dianggap memiliki literasi digital tinggi,
sedangkan siswa yang mendapatkan skor di bawah mean dianggap memiliki literasi digital
rendah. Kelompok 2 adalah siswa kelas 5A sebanyak 32 anak yang selanjutnya disebut sebagai
kelas eksperimen, kemudian juga dibagi menjadi dua kategori yaitu anak-anak dengan literasi
digital tinggi dan anak-anak dengan literasi digital rendah. Pengelompokkan ini sama dengan
pengelompokkan pada kelompok pertama. Kemudian kelompok 1 diajar dengan menggunakan
pembelajaran ekspositori sedangkan kelompok 2 mendapatkan perlakuan dengan penerapan
penggunaan e-book dalam materi pelajaran yang sama yaitu Bahasa Indonesia Bab V.

Instrumen Penelitian

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes kognitif yang terdiri atas 40 item pilihan
ganda dan instrumen literasi digital yang terdiri atas 30 pernyataan diuji coba terlebih dahulu
pada siswa kelas 5C di SDN Grogol 2, Kecamatan Limo, Kota Depok. Uji coba ini bertujuan
untuk menilai validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. Uji coba dilakukan menggunakan
platform Google Form. Setelah melalui tahap uji coba, instrumen tersebut kemudian
digunakan, baik pada pre-test maupun post-test di kedua kelompok, yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Tabel 1. Uji Validitas, Reliabilitas dan Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kognitif

Jumlah Uji Validitas Tingkat Kesukaran Uji Reliabilitas
butir soal Valid Tidak Valid total Mudah Sedang Sukar total
40 35 5 40 24 1 5 40 0,91 (sangat tinggi)

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa instrumen tes kognitif ini memiliki validitas yang
baik, dengan sebagian besar soal yang valid, reliabilitas yang sangat tinggi, dan cakupan yang
cukup dari berbagai tingkat kesulitan. Ini menjadikan instrumen ini sebagai alat yang efektif
untuk mengukur kemampuan kognitif responden dengan akurat dan konsisten. Setelah
menyusun instrumen kemampuan literasi digital menggunakan metode kuesioner dengan
skala Likert, dilakukan uji coba dan perhitungan validitas serta reliabilitas. Instrumen tersebut
diujicobakan kepada 25 siswa, yang menghasilkan 28 butir pernyataan yang valid dan 2 butir
pernyataan yang tidak valid, yaitu nomor 7 dan 30. Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas,
instrumen tersebut dinilai memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, mencapai 0,88. Informasi
tersebut sebagaimana yang tercantum dalam Tabel 3.3 berikut:

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Literasi Digital

Jumlah butir Uji Validitas Uii Reliabilitas
pernyataan Valid Tidak Valid Jumlah J
30 28 2 30 0,88 (tinggi)

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa instrumen literasi digital menggunakan metode
kuesioner dengan skala Likert ini dapat dianggap sebagai alat yang valid dan reliabel dalam
mengukur kemampuan literasi digital siswa. Meskipun terdapat beberapa butir pernyataan
yang tidak valid, kebanyakan butir pernyataan masih memberikan kontribusi yang berharga
dalam mengukur literasi digital secara efektif.
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Analisis Data

Pada penelitian kuasi-eksperimen, peneliti perlu memahami bahwa pilihan teknik analisis
data harus disesuaikan dengan jenis data yang dimiliki (Isnawan et al., 2020). Terdapat
perbedaan dalam pendekatan analisis antara data yang bersifat metrik (interval dan rasio)
dengan data yang bersifat non-metrik (nominal dan ordinal). Lebih lanjut (Isnawan et al., 2020)
menambahkan, dalam analisis data parametrik, terdapat dua uji asumsi yang lazim digunakan,
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis dilakukan terhadap data yang telah terkumpul
dan berpedoman pada pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat pada penelitian. Data yang
bersifat kualitatif dianalisis secara deskriptif untuk menemukan kecenderungan-kecenderungan
yang muncul dalam penelitian ini. Sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan uji statistik.

Hasil

Data dari penelitian ini mencakup hasil pre-test dan post-test tentang materi Bab V
"Menjadi Warga Dunia" dalam pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas kontrol dan eksperimen.
Detail data pre-test dan post-test kemudian disusun dalam bentuk nilai rata-rata dan standar
deviasi. Analisis statistik deskriptif ini memberikan informasi mengenai pemusatan dan
penyebaran data. Nilai rata-rata memberikan gambaran tentang tingkat pemusatan data,
sementara standar deviasi mengindikasikan seberapa jauh data tersebar dari rata-rata. Berikut
adalah tabel yang merangkum analisis statistik deskriptif dari hasil pre-test dan post-test siswa
dalam setiap kelompok.

Tabel 3. Rekapitulasi Analisis Statistik Deskriptif Hasil Tes Kognitif Siswa

Kelompok
Tes Statistik Pembelajaran ekspositori Pembelajaran menggunakan e-book
Literasi Digital ~ Literasi Digital  Literasi Digital Literasi Digital

Tinggi Rendah Tinggi Rendah
Pre-test N 13 17 16 16
Rata-rata 70 65 73 63

Standar Deviasi 20,92 16,90 15,84 18,04
Post-test N 13 17 16 16
Rata-rata 79 67 83 78

Standar Deviasi 11,57 16,68 12,81 14,24

Hasil pre-test siswa kelas kontrol dengan pembelajaran ekspositori.

Hasil pre-test dari 30 siswa yang mengikuti pembelajaran ekspositori menunjukkan variasi
nilai, dengan nilai tertinggi mencapai 91 dan nilai terendah sebesar 14. Data ini kemudian
disajikan ke dalam tabel distribusi frekuensi dengan 6 kelas, interval 12,9, dan rata-rata 67,14
dengan standar deviasi 17,79. Distribusi frekuensi ini dipaparkan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kognitif Siswa Kelas Kontrol (Pre-test)
No Interval Nilai Tes Frekuensi Absolut  Frekuensi Relatif (%)

1 14-26,9 2 6,67
2 27,4-39,7 1 3,33
3 40,2-52,6 2 6,67
4  53,1-65,4 7 23,33
5 659-78,3 6 20,00
6 78,8-91 12 40,00
Jumlah 30 100
Rerata 67,14

Standar Deviasi 17,79
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Dari hasil pre-test siswa yang mengikuti pembelajaran ekspositori, dapat dilihat bahwa
terdapat variasi nilai yang cukup signifikan, dengan nilai tertinggi mencapai 91 dan nilai
terendah hanya sebesar 14. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan dalam pemahaman atau
pengetahuan awal siswa sebelum mereka menerima pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun terdapat variasi yang signifikan dalam nilai pre-test, namun secara umum, siswa
cenderung memiliki pemahaman yang beragam terhadap materi sebelum pembelajaran
dimulai. Rata-rata nilai pre-test yang cukup tinggi (67.14) menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, siswa memiliki pemahaman awal yang cukup baik tentang materi yang akan
dipelajari. Standar deviasi yang relatif tinggi (17.79) menunjukkan bahwa penyebaran nilai
cukup luas, yang berarti ada siswa yang memiliki pemahaman yang sangat baik dan ada juga
yang masih perlu peningkatan.

14-26,9 27,4-39,7 40,2-52,6 53,1-65,4 65,9-78,3 78,8-91

Gambar 3. Histogram Hasil Tes Kognitif Siswa Kelas Kontrol
Hasil post-test siswa kontrol dengan pembelajaran ekspositori.

Hasil post-test dari 30 siswa yang mengikuti pembelajaran ekspositori menunjukkan
variasi nilai, dengan nilai tertinggi mencapai 94 dan nilai terendah sebesar 43. Data ini
kemudian disajikan ke dalam tabel distribusi frekuensi dengan 6 kelas, interval 8,5, dan rata-
rata 72,17 dengan standar deviasi 17,40. Distribusi frekuensi ini dijelaskan dalam Tabel 4.3
sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kognitif Siswa Kelas Kontrol (Post-test)
No Interval Nilai Tes Frekuensi Absolut  Frekuensi Relatif (%) Rerata Standar Deviasi

1 43-515 5 16,67

2 52-60 3 10,00

3  60,5-68,5 3 10,00

4  69-77 6 20,00 72,17 17,40
5 77,5-855 3 10,00

6 86-94 10 33,33

Jumlah 30 100

Dari hasil post-test siswa yang mengikuti pembelajaran ekspositori, terlihat bahwa masih
ada variasi nilai yang cukup signifikan, dengan nilai tertinggi mencapai 94 dan nilai terendah
sebesar 43. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa telah menjalani pembelajaran, namun
masih ada perbedaan dalam pemahaman atau penguasaan materi setelah pembelajaran
selesai. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi yang signifikan dalam nilai post-
test, secara umum, siswa cenderung memiliki pemahaman yang beragam terhadap materi
setelah pembelajaran selesai. Rata-rata nilai post-test yang cukup tinggi (72.17) menunjukkan
bahwa secara keseluruhan, siswa telah mengalami peningkatan dalam pemahaman materi
setelah menjalani pembelajaran. Standar deviasi yang relatif tinggi (17.40) menunjukkan

303



Vol. 7, No. 1, Januari — April 2024
ISSN 2654-6477

bahwa penyebaran nilai cukup luas, yang berarti ada siswa yang telah memahami materi
dengan sangat baik dan ada juga yang masih memerlukan bantuan tambahan.

Post-test Kelas Kontrol

43-51,5 5260 60,5-68,5 69-77 77,5-85,5 86-94

Gambar 4. Histogram Hasil Tes Kognitif Siswa Kelas
Hasil pre-test siswa kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan e-book

Hasil pre-test dari 32 siswa yang menggunakan e-book dalam pembelajaran menunjukkan
variasi nilai, dengan nilai tertinggi mencapai 94 dan nilai terendah sebesar 34. Data ini
kemudian disajikan ke dalam tabel distribusi frekuensi dengan 6 kelas, interval 10,0, dan rata-
rata 67,86 dengan standar deviasi 17,70. Distribusi frekuensi ini dijelaskan dalam Tabel 4.4
sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kognitif Siswa Kelas Eksperimen (Pre-test)
No Interval Nilai Tes  Frekuensi Absolut  Frekuensi Relatif (%)  Rerata Standar Deviasi

1 34-44 5 15,63 67,86 17,70
2 44554 2 6,25

3 54,5-64 7 21,88

4 64574 6 18,75

5  745-84 5 15,63

6 84,594 7 21,88

Jumlah 32 100

Dari hasil pre-test siswa yang menggunakan e-book dalam pembelajaran, terlihat bahwa
terdapat variasi nilai yang cukup signifikan, dengan nilai tertinggi mencapai 94 dan nilai
terendah sebesar 34. Ini menunjukkan adanya perbedaan dalam pemahaman atau
pengetahuan awal siswa sebelum mereka menggunakan e-book sebagai alat pembelajaran.
Dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat variasi yang signifikan dalam nilai pre-test,
secara umum, siswa yang menggunakan e-book cenderung memiliki pemahaman yang
beragam terhadap materi sebelum menggunakan e-book.

Pre-test Kelas Eksperimen

34-44 44554 545-64 64574 74,5-84 84,5-94

Gambar 5. Histogram Hasil Tes Kognitif Siswa Kelas Eksperimen
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Rata-rata nilai pre-test yang cukup tinggi (67.86) menunjukkan bahwa secara keseluruhan,
siswa memiliki pemahaman awal yang cukup baik tentang materi yang akan dipelajari
menggunakan e-book. Standar deviasi yang relatif tinggi (17.70) menunjukkan bahwa
penyebaran nilai cukup luas, yang menunjukkan bahwa ada siswa yang memiliki pemahaman
yang sangat baik dan ada juga yang masih memerlukan bantuan lebih lanjut.

Hasil post-test siswa kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan e-book.

Hasil post-test dari 32 siswa yang menggunakan e-book dalam pembelajaran
menunjukkan variasi nilai, dengan nilai tertinggi mencapai 97 dan nilai terendah sebesar 37.
Data ini kemudian disajikan ke dalam tabel distribusi frekuensi dengan 6 kelas, interval 10,0,
dan rata-rata 80,70 dengan standar deviasi 13,80. Distribusi frekuensi ini dijelaskan dalam
Tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kognitif Siswa Kelas Eksperimen (Post-test)

No Interval Nilai Tes  Frekuensi Absolut  Frekuensi Relatif Rerata Standar Deviasi
(%)

1 3r-47 1 3,13 80,70 13,80
2 47,5-57 2 6,25

3 57,5-67 1 3,13

4 67,5-77 7 21,88

5 77,5-87 8 25,00

6 87,5-97 13 40,63

Jumlah 32 100

Dari hasil post-test siswa yang menggunakan e-book dalam pembelajaran, terlihat bahwa
masih ada variasi nilai yang cukup signifikan, dengan nilai tertinggi mencapai 97 dan nilai
terendah sebesar 37. Ini menunjukkan bahwa meskipun siswa telah menggunakan e-book
sebagai alat pembelajaran, namun masih ada perbedaan dalam pemahaman atau penguasaan
materi setelah pembelajaran selesai. Dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat variasi yang
signifikan dalam nilai post-test, secara umum, siswa yang menggunakan e-book cenderung
memiliki pemahaman yang beragam terhadap materi setelah menggunakan e-book dalam
pembelajaran.

Post-test Kelas Eksperimen

1 1

37-47  47,5-57 57,5-67 67,5-77 77,5-87 87,5-97
Gambar 6. Histogram Hasil Tes Kognitif Siswa Kelas Eksperimen

Rata-rata nilai post-test yang tinggi (80.70) menunjukkan bahwa secara keseluruhan,
siswa telah mengalami peningkatan dalam pemahaman materi setelah menggunakan e-book.
Standar deviasi yang relatif rendah (13.80) menunjukkan bahwa sebagian besar nilai siswa
cenderung berkumpul di sekitar nilai rata-rata (80.70). Artinya, mayoritas siswa memiliki nilai
yang tidak jauh berbeda dari rata-rata, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa
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telah mencapai pemahaman vyang lebih baik setelah menggunakan e-book dalam
pembelajaran. Dengan kata lain, distribusi nilai siswa cenderung lebih padat di sekitar rata-rata,
menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan e-book dalam meningkatkan pemahaman materi
cenderung konsisten di antara sebagian besar siswa.

Hasil uji N-Gain terhadap pre-test dan post-test untuk variabel hasil tes kognitif siswa
memberikan ringkasan dari peningkatan hasil tes kognitif siswa dari sebelum (pre-test) hingga
setelah (post-test) pembelajaran dilakukan.

Tabel 8 Nilai N-Gain dan Standar Deviasi

Kelompok
Tes Statistik Pembelajaran ekspositori Pembelajaran menggunakan e-book
Literasi Digital  Literasi Digital Literasi Digital Literasi Digital

Tinggi Rendah Tinggi Rendah

N 13 17 16 16

Pretest Rata-rata 70 65 73 63
Standar Deviasi 20,92 16,90 15,84 18,04

N 13 17 16 16

Posttest Rata-rata 79 67 83 78
Standar Deviasi 11,57 16,68 12,81 14,24

N-Gain 0,19 0,05 0,39 0,12

N-Gain Kelompok 0,11 0,25

Berdasarkan tabel yang disajikan, nilai N-Gain menunjukkan peningkatan hasil tes kognitif
siswa dari sebelum (pre-test) hingga setelah (post-test) pembelajaran dilakukan. Untuk siswa
yang mengikuti pembelajaran ekspositori, nilai N-Gain adalah 0,19 untuk siswa dengan literasi
digital tinggi dan 0,05 untuk siswa dengan literasi digital rendah. Sementara itu, siswa yang
belajar menggunakan e-book memperoleh nilai N-Gain yang lebih tinggi, yaitu 0,39 untuk
siswa dengan literasi digital tinggi dan 0,12 untuk siswa dengan literasi digital rendah. Dapat
diartikan bahwa penggunaan e-book dalam pembelajaran cenderung lebih efektif dalam
meningkatkan hasil tes kognitif siswa, terutama bagi siswa dengan literasi digital tinggi. Secara
keseluruhan, nilai total N-Gain untuk kelas dengan pembelajaran menggunakan e-book adalah
0,25, sedangkan untuk siswa yang mengikuti pembelajaran ekspositori adalah 0,11. Meskipun
keduanya tergolong dalam kategori rendah, namun nilai N-Gain untuk siswa yang belajar
menggunakan e-book jauh lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran ekspositori. Secara keseluruhan, nilai total N-Gain untuk kelas dengan
pembelajaran menggunakan e-book adalah 0,25, sementara untuk siswa yang mengikuti
pembelajaran ekspositori adalah 0,11.

Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, pembelajaran menggunakan e-book cenderung
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa daripada pembelajaran
ekspositori. Meskipun nilai N-Gain untuk keduanya masih tergolong rendah, nilai N-Gain yang
lebih tinggi untuk siswa yang menggunakan e-book menunjukkan bahwa metode pembelajaran
tersebut lebih berhasil dalam mendorong peningkatan hasil tes kognitif siswa dari sebelum
(pre-test) hingga setelah (post-test) pembelajaran dilakukan. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan e-book lebih efektif meningkatkan hasil tes
kognitif siswa kelas 5 Sekolah Dasar dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori. Nilai N-
Gain yang masih rendah, dapat menjadi landasan untuk terus meningkatkan dan
mengembangkan metode pembelajaran menggunakan teknologi guna memberikan
pengalaman belajar yang lebih efektif bagi siswa.
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Pembahasan

Pembelajaran Mengqunakan E-Book Lebih Efektif Dibandingkan Pembelajaran
Ekspositori

Hasil uji ANOVA dua arah menunjukkan bahwa nilai F_hitung (6,04) lebih besar daripada
nilai F_tabel yang relevan (4,00). Ketika nilai F_hitung melebihi nilai F_tabel, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes kognitif siswa yang
belajar secara ekspositori dengan hasil tes kognitif siswa yang menggunakan e-book.
Interpretasi dari hasil ini adalah bahwa penggunaan e-book dalam pembelajaran memiliki
dampak yang signifikan terhadap hasil tes kognitif siswa dibandingkan dengan metode
pembelajaran ekspositori. Dengan kata lain, metode pembelajaran yang melibatkan
penggunaan e-book cenderung memberikan hasil tes kognitif siswa yang lebih baik daripada
metode pembelajaran ekspositori. Berdasarkan perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-
test antara kedua kelas, terlihat bahwa hasil tes kognitif siswa di kelas eksperimen secara
keseluruhan lebih tinggi daripada siswa di kelas kontrol. Hal ini tercermin dari nilai N-Gain
yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Siswa di kelas
kontrol, baik yang memiliki literasi digital tinggi maupun rendah, menunjukkan peningkatan
yang lebih rendah pada hasil tes kognitif, dengan nilai N-Gain masing-masing sebesar 0,19
dan 0,05. Di sisi lain, siswa di kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih besar
dalam pemahaman materi, dengan nilai N-Gain untuk siswa dengan literasi digital tinggi
sebesar 0,39, dan untuk siswa dengan literasi digital rendah sebesar 0,12. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan e-book dalam pembelajaran lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman materi daripada metode pembelajaran ekspositori.

Di samping perbedaan keseluruhan antara hasil tes kognitif siswa di kelas eksperimen dan
kelas kontrol, perbandingan N-Gain antara siswa yang memiliki kemampuan literasi digital
rendah di kedua kelas juga menunjukkan keunggulan pembelajaran menggunakan e-book.
Meskipun siswa dengan kemampuan literasi digital rendah cenderung menunjukkan
peningkatan yang lebih rendah pada hasil tes kognitif, siswa di kelas eksperimen tetap
menunjukkan nilai N-Gain yang lebih tinggi daripada siswa di kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan e-book lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
ekspositori bahkan bagi siswa dengan tingkat kemampuan literasi digital yang rendah.
Pemanfaatan e-book oleh guru Sekolah Dasar dapat memberikan alternatif pembelajaran yang
beragam, yang mampu meningkatkan pemahaman siswa dengan memanfaatkan berbagai
media (Hanikah et al., 2022). Selain itu, dari berbagai studi literatur banyak ditemukan sumber
yang menyatakan bahwa e-book menjadi salah satu media yang efektif dan layak
dikembangkan. E-book sebagai media pembelajaran dianggap praktis dan hemat biaya,
sehingga dapat diakses dan dimanfaatkan oleh semua siswa, termasuk yang memiliki tingkat
ekonomi kebawah (Manurung, 2020). Data terbaru dari hasil analisis dan pembahasan
penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media e-book dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa (Rajab et al.,
2024). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan e-book
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori.

Literasi Digital Siswa Efektif Mempengaruhi Hasil Tes Kognitif.

Hasil uji ANOVA dua arah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
hasil tes kognitif antara siswa yang memiliki literasi digital tinggi dan siswa yang memiliki
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literasi digital rendah. Nilai F_hitung (7,49) yang lebih besar dari nilai F_tabel (4,00)
menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan secara statistik. Selain itu, hasil
perhitungan nilai N-Gain juga mendukung temuan ini. Nilai N-Gain merupakan pengukuran
perbedaan antara hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan atau pembelajaran. Peningkatan
yang signifikan dalam nilai N-Gain menunjukkan bahwa pembelajaran telah efektif dalam
meningkatkan hasil tes kognitif siswa.

Dalam penelitian ini, nilai N-Gain untuk siswa dengan literasi digital tinggi (0,19) jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan literasi digital rendah (0,05) di
kelas kontrol. Begitu pula di kelas eksperimen, nilai N-Gain untuk siswa dengan literasi digital
tinggi (0,39) jauh lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki literasi digital rendah
(0,12). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan e-book memberikan dampak
yang lebih besar pada peningkatan hasil tes kognitif siswa baik di kelas kontrol maupun kelas
eksperimen. Pada kelompok kontrol, siswa dengan literasi digital tinggi mengalami
peningkatan hasil belajar sebesar 9 poin, (dari rata-rata 70-79) sedangkan siswa dengan
literasi digital rendah hanya mengalami peningkatan sebesar 2 poin (dari rata-rata 65-67).
Sementara itu, pada kelompok eksperimen, siswa dengan literasi digital tinggi mengalami
peningkatan hasil belajar sebesar 10 poin (dari rata-rata 73-83), sedangkan siswa dengan
literasi digital rendah mengalami peningkatan yang lebih besar, yaitu 15 poin (dari rata-rata 63-
78). Ini menunjukkan bahwa meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan, terlepas dari
literasi digital (tinggi atau rendah), siswa di kelompok eksperimen mengalami peningkatan
hasil tes kognitif yang lebih signifikan dibandingkan dengan siswa di kelompok kontrol. Nilai
akhir siswa dengan literasi digital tinggi dan rendah di kelompok eksperimen tetap lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai akhir siswa dengan yang sama di kelompok kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. Hasil uji Anova dua arah menunjukkan
bahwa literasi digital merupakan faktor yang signifikan dalam menentukan hasil tes kognitif
siswa. Perbedaan yang teridentifikasi bukan hanya kebetulan statistik, tetapi mencerminkan
pengaruh nyata dari literasi digital terhadap hasil tes kognitif siswa.

Berdasarkan berbagai penelitian literatur, literasi digital saat ini dianggap sebagai aspek
penting dalam pendidikan. Alih-alih mengintegrasikan literasi digital sebagai mata pelajaran
tersendiri, upaya pengembangan literasi digital dapat diselaraskan dengan mata pelajaran yang
sudah ada, seperti menyatukan konsep literasi digital ke dalam pembelajaran sastra dalam
konteks mata pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar (Nugraha, 2022). Sejalan
dengan hal itu, literasi digital memungkinkan siswa untuk mengakses, memahami, dan
menggunakan informasi secara lebih efektif dan menyenangkan, memperoleh pengetahuan,
sikap, dan keterampilan dengan lebih efisien, lebih cepat, dan lebih lancar dalam proses
pembelajaran (Simbolon, 2022). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
literasi digital siswa efektif mempengaruhi hasil tes kognitif.

Penerapan pengqunaan e-book dan literasi digital secara bersamaan kurang efektif
terhadap hasil tes kognitif siswa.

Berdasarkan hasil uji ANOVA dua arah, diperoleh nilai F_hitung sebesar 1,44 yang lebih
kecil dari nilai F_tabel (4,00) pada taraf signifikan a = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada interaksi yang signifikan antara penggunaan e-book dan literasi digital siswa dalam
mempengaruhi hasil tes kognitif siswa. Dalam penelitian ini, interaksi antara penggunaan e-
book dan kemampuan literasi digital siswa tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil
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tes kognitif siswa. Hal ini menyoroti pentingnya melihat efektivitas pembelajaran secara
holistik, yang melibatkan lebih dari sekadar hasil akhir pembelajaran. Pendekatan holistik
dalam evaluasi pembelajaran mencakup pertimbangan terhadap input (seperti metode
pembelajaran, bahan ajar), proses (bagaimana pembelajaran berlangsung), dan output (hasil
yang dicapai). Dalam konteks ini, teori sistem menggarisbawahi pentingnya memandang
sistem pendidikan sebagai suatu kesatuan yang kompleks, di mana interaksi antara berbagai
komponen, termasuk pembelajaran dan lingkungan sekitarnya, memainkan peran kunci dalam
menentukan efektivitas pembelajaran (Mulyasa, 2009). Dengan demikian, untuk mengukur
efektivitas pembelajaran, perlu mempertimbangkan bagaimana pembelajaran tersebut
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya dan bagaimana hal ini memengaruhi proses
pembelajaran serta hasil yang dicapai. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
adalah bahwa penerapan penggunaan e-book dan literasi digital secara bersamaan Kkurang
efektif terhadap hasil tes kognitif. Dalam mengevaluasi efektivitas pembelajaran, kita perlu
melihat lebih dari sekadar hasil tes kognitif. Penting untuk memahami bagaimana pembelajaran
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya dan bagaimana hal ini mempengaruhi proses
pembelajaran serta hasil yang dicapai oleh siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-book yang
dikeluarkan oleh Pusat Perbukuan Kemdikbudristek dalam pembelajaran memiliki dampak
signifikan terhadap hasil tes kognitif siswa kelas 5, dengan nilai rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode pembelajaran ekspositori. Integrasi e-book ini terbukti efektif
dalam mengatasi learning loss, karena menyediakan materi terstandarisasi dan mudah diakses
oleh semua siswa. Selain itu, literasi digital juga memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi
akademik, dimana siswa dengan literasi digital tinggi menunjukkan hasil tes yang lebih baik.
Peningkatan literasi digital menjadi langkah penting untuk memanfaatkan sumber belajar digital
secara efektif. Menariknya, penggunaan e-book dan literasi digital dapat berjalan secara
independen, memungkinkan penerapan keduanya secara bersamaan tanpa saling
mempengaruhi negatif. Oleh karena itu, strategi yang menggabungkan penggunaan e-book
dengan program peningkatan literasi digital dapat diadopsi secara simultan untuk
memaksimalkan pemulihan /earning loss secara komprehensif.
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